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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara multikultural (Yaqin, 2005) yang 

memiliki keanekaragaman budaya, suku, bahasa, dan agama. 

Keanekaragaman tersebut merupakan salah satu kekayaaan yang harus 

dijaga dan dipelihara oleh bangsa Indonesia. Inonesia mempunyai banyak 

pulau yang terletak di dua benua Asia dan benua Afrika (Musahadi, 2007). 

Belakangan ini multikultural dengan keberagaman etnis, budaya, bahasa, 

agama dan suku menjadi bahan sorotan di negara Indonesia. Multikultural 

sendiri menjadi tantangan bagi pengembangan budaya toleran baik di 

Pondok Pesantren maupun masyarakat. 

Masyarakat multikultural seperti di Indonesia merupakan salah 

satu potensi untuk mengembangkan dan membangun sikap toleran. Akan 

tetapi masyarakat Multikultural seperti ini juga menyembunyikan suatu 

hal yang dapat menimbulkan konflik sosial. Keanekaragaman suku, 

agama, dan budaya adalah salah satu modal untuk menjalin kerukunan 

sosial yang ada di Indonesia. Ada tiga yang menjadi kecenderungan bagi 

masyarakat Indonesia (1) Menimbulkan potensi konflik yang dapat 

merusak hubungan antar sesama warga Indonesia. (2) Seseorang yang 

mengendalikan kerusahan (3) Proses integrasi makhluk sosial kebanyakan 

memilih dominasi kepada masyarakat yang lain (Musahadi (ed), 2007). 

Perbedaan adalah salah satu nikmat atau rahmat Allah Swt yang 

diberikan kepada manusia, Perbedaan yang telah menjadi ketentuan oleh  
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Allah, bisa menjadikan kehidupan semua manusia merasakan kenikmatan dan 

kesejahteraan yang semakin indah, perbedaan yang ada di muka bumi ini 

yang menjadi ketentuan Allah membuat manusia menjadi lebih mengenal 

satu sama lain sehingga menimbulkan rasa kenikamatan, dalam Al-Qur’an 

disebutkan:  

يؤُْمِنَُبِهَِوَ  نَْلاََّ مِنْهُمَْم  نَْيؤُْمِنَُبِهَِو  مِنْهُمَْم 
َا عْل مَُبِاَلْمُفْسِدِيْنَ َج بُّك  ر  لِىَ)(َو  َف قلَُْلِىَع م  َاِنَْك ذ بوُْك  و 

لكُّمَْ ل كُمَْع م  و 
ا ن اَانَْتمُْ  َصلىَ لَُو  آَا عْم  َمِمَّ لوُْنَ ب رِيْئوُْن  اَت عْم  َ  )٤١-٤٠ يونس:َ)   ب رِيْءٌَمِمَّ

Artinya : Dan di antara mereka ada orang-orang yang beriman 

kepadanya (Al-Qur'an), dan di antaranya ada (pula) orang-orang 

yang tidak beriman kepadanya. Sedangkan Tuhanmu lebih 

mengetahui tentang orang-orang yang berbuat kerusakan. Jika 

mereka mendustakan kamu, maka katakanlah: Bagiku 

pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu. Kamu berlepas diri 

terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun berlepas diri 

terhadap apa yang kamu kerjakan”(QS. Yunus ayat 40:41) 

Keanekaragaman di Indonesia, pertama adalah bagi kehidupan 

manusia yang beragama, Indonesia berharap dengan adanya multikultural 

yang ada sebagai sumber kekayaan Indonesia bukan untuk perpecah belah 

persatuan Indonesia. Menyatukan sebuah perbedaan yang sangat banyak 

di Indonesia tidak mudah, akan tetapi dengan persatuan yang berbeda beda 

berharap akan memperoleh kenyamanan anatara penduduk satu dengan 

penduduk lainnya. Tidaklah mudah untuk menerima perbedaan antar 

agama yang ada, saat inggin menyatukan suatu perbedaan yang ada 

semakin besar tantangan yang ada dan itu semua tidak hanya 

membutuhkan satu pikiran saja. Karena disebabkan emosial seseorang dan 

kemampuan untuk menyatukan dan merasakan suatu perbedaan yang ada. 
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Pemikiran keagamaan sering tidak bisa membedakan suatu 

doctrinal-teologis sabagai pendidikan agama dengan suatu aspek yang 

digunakan kultural-sosialoogis (Syafe’i, 2017). Hubungan suatu 

masyarakat yang beragama tidak hanya hubungan masyarakat yang akan 

mengakibatkan ancaman bagi keharmonisan antar umat yang beragama. 

Yang membutuhkan sebagai untuk mendekati dan memperhatikan sebuah 

perbedaan yang ada, dengan adanya perbedaan yang ada tidak baiknya 

untuk berpisah, namun untuk mempersatukan kehidupan yang satu dengan 

kehidupan yang lainnya.  

Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta 

merupakan salah satu Pondok Pesantren berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 

Yogyakarta (DIY)  merupakan cabang dari Pondok Pesantren Lirboyo 

Mojo Kediri, Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 

Yogyakarta  dipimpin langsung oleh KH. Munir Syafa’at Djauhari, Beliau 

adalah alumnus Pondok Pesantren Lirboyo, Pondok Pesantren Kotagede 

Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta didirikan pada tanggal 12 Robiul awal 

1432 H. atau bertepatan pada tanggal 15 febuari 2011. 

Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta 

merupakan tempat pengajian Kitab salaf yang sering disebut dengan 

pengajian Kitab kuning, Kitab salaf merupakan karya para ulama yang 

sangat berharga dan tidak ternilai harganya. Maksud dari Kitab salaf 

mempunyai dua unsur yaitu matan dan sharaf yang keduan nya saling 

berkaitan, Kitab salaf yang dikaji di Pondok Pesantrean Kotagede 
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Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta berisi tentang Ilmu Tafsir, Ilmu Hadist, 

Ilmu Fiqih, dan tata cara menggunakan bahasa arab yang benar 

(Krisdiyanto et al., 2019). Pondok Pesantrean Kotagede Hiyadatul 

Mubtadi-ien Yogyakarta mempunyai beberapa tingakatan dalam 

pembelajarannya yang pertama tingkat ula, yang kedua tingkat wustho, 

yang ketiga tingkat ulya. 

Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang menyelenggarakan madrasah 

diniyah. Madrasah tersebut bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan 

yang luas serta ketrampilan santri untuk menjadi masyarakat yang 

memahami agama. Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 

Yogyakarta menjadi lembaga Pondok Pesantren yang unggul dalam 

mencetak generasi Qur’ani, berpengetahuan luas dalam keilmuan serta 

keislaman, dan berakhlakul karimah yang berhaluan Ahlus Sunnah wal 

jama’ah. (http://ppkhm-yogya.blogspot.com/, 2022). 

Santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 

Yogyakarta yang berasal dari berbagai daerah, suku, yang mempunyai 

beraneka-ragam bahasa. Santri Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul 

Mubtadi-ien Yogyakarta tidak berasal dari daerah Jawa saja. Santri 

Pondok Pesantren Kotagede Hiadayatul Mubtadi-ien Yogyakarta berasal 

dari Kalimatan, Sumatra, dan Sulawesi. Berbedaan tersebut rawan 

menimbulkan sikap intoleran, maka dari itu peran pondok pesantren sangat 

dibutuhkan untuk mencetak santri toleran antar sesama santri (Mahendra, 

2021) 
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Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, perbedaan latar belakang 

santri di pondok pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien menimbulkan 

hal-hal yang mempengaruhi sikap intoleran. Salah satunya ialah perbedaan 

antara santri yang berasal dari suku Jawa dan suku Sunda, perbedaan suku 

tersebut tidak membuat santri menjadi satu kesatuan justru membentuk 

grup antara santri dari suku sunda dan santri suku jawa. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul “Peran Pesantren Dalam Mencetak Santri 

Toleran, (Studi Khusus di Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-

ien Yogyakarta) Dengan maksud ingin mengetahui peran, strategi, dan 

kendala Pondok Pesantren dalam mencetak santri toleran antarsantri. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, peneliti 

dapat mengambil sebagian dari identifikasi masalah yang ada di dalam 

Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta sebagai 

berikut : 

1. Latar belakang santri yang berasal dari berbagai daerah akan 

menimbulkan sikap intoleran 

2. Masih minimnya santri untuk berprilaku toleran terhadap sesama 

khususnya di dalam lingkungan Pesantren 

C. Rumusan Masalah  

Dengan latar belakang permasalahan di atas, maka permasalahan 

penelitian ini adalah sebagai berikut.: 
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1. Apa saja peran Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 

Yogyakarta dalam mencetak santri toleran antar sesama santri? 

2. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul 

Mubtadi-ien Yogyakarta dalam mencetak santri toleran antar 

sesama santri? 

3. Apa kendala yang dihadapi Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul 

Mubtadi-ien Yogyakarta dalam mencetak santri toleran antar 

sesama santri? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui peran Pesantren dalam mencetak santri toleran di 

Pondok Pesantren Kotagede hiyatul Mubtadi-ien Yogyakarta antar 

sesama santri 

2. Untuk mengetahui strategi yang dipakai Pondok Pesantren Kotagede 

Hidayatul Mubtadi-ien Yogyakarta dalam mencetak santri toleran 

antar sesama santri  

3. Untuk mengetahui kendala Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul 

Mubtadi-ien Yogyakarta dalam mencetak santri toleran anatar sesama 

santri 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini penulis berharap bisa memberi manfaat : 

1. Secara Teroritis  

Peneliti berharap dalam penelitian ini dapat bermanfaat dan bisa 

menjadi bahan referensi dan kontribusi untuk pengembangan 
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penelitian kajian Pendidikan Agama Islam, terutama terkait 

peran pesantren dalam mencetak santri toleran. Peneliti 

berharap dalam penelitian ini bisa memberikan kontribusi untuk 

dunia pendidikan yang ada di Indonesia, mengenai peran 

Pesantren dalam mencetak santri toleran dalam lembaga 

Pesantren. 

2. Secara Praktis  

Hasil dari penelitian ini penulis berharap bisa memberi manfaat: 

a. Bagi peneliti 

Peneliti mengharapkan Pesantren untuk meningkatkan 

sikap toleran antar sesama, sebagai khazanah ilmu 

pengetahuan yang bersifat agama. 

b. Bagi santri 

Penelitian ini bisa meningkatkan dalam pengetahuan santri 

tentang pengetahuan dan berwawasan sebagai umat yang 

beragama mengenai bagaimana menjadi umat yang baik 

supaya santri bisa hidup nyaman di lingkungan Pesantren. 

c. Bagi Pesantren  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi 

kepada Pesantren untuk meningkatkan sikap toleran antar 

sesama umat yang beragama, khusunya kepada santri 

Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien 

Yogyakarta . 

d. Bagi universitas  
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Penelitian ini dapat menambah refernsi di perpustakaan 

penelitian ini juga bisa menambah referensi bagi 

mahasiswa untuk menyelesaikan tugas akhir berserta 

menambah wawasan baru bagi siswa yang berencana untuk 

menyelesaikan tugas akhir. 
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